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Bismillaahirrahmaanirrahim,
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua,

Yang terhormat,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas 
Airlangga,
Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik Universitas 
Airlangga,
Rektor dan para Wakil Rektor Universitas Airlangga,
Sekretaris Universitas Airlangga,
Para Guru Besar di Lingkungan Universitas Airlangga dan Guru 
Besar Tamu,
Dekan Fakultas Kedokteran Gigi, para Dekan dan Wakil Dekan 
Universitas Airlangga,
Para Direktur Direktorat Universitas Airlangga,
Ketua Lembaga, Badan, dan Pusat di Lingkungan Universitas 
Airlangga,
Para teman sejawat Dosen dan segenap Civitas Akademika 
Universitas Airlangga,
Para sejawat dari Ikatan Konservasi Gigi, serta

Para Undangan dan Hadirin yang saya muliakan,

Pada kesempatan yang sangat berbahagia ini, perkenankanlah 
saya mengucapkan al-hamdu lillahi robbil-aalamiin puji syukur ke 
hadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat karunia serta ridlo-Nya, 
sehingga pada hari ini kita dapat hadir pada Sidang Universitas 
Airlangga dalam acara Pengukuhan saya sebagai Guru Besar 
dalam Bidang Ilmu Konservasi Gigi pada Fakultas Kedokteran 
Gigi Universitas Airlangga.
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Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW beserta keluarga, 
sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. Aamiin. 
Saya menyadari bahwa pengangkatan sebagai Guru Besar ini 
merupakan suatu amanah dan tanggung jawab yang harus 
diemban oleh tenaga pengajar di Perguruan Tinggi.

Hadirin yang saya hormati,

Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenanankan saya 
dengan segala kerendahan hati menyampaikan pidato pengukuhan 
sebagai Guru Besar dalam Bidang Ilmu Konservasi Gigi 
pada Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga, 
dengan judul:

POTENSI DAN PROSPEK BAHAN LIMBAH 
BUAH COKLAT DALAM MEMPERBAIKI 

DISINFEKSI SALURAN AKAR

Hadirin yang saya muliakan,

Seperti kita ketahui bahwa rongga mulut merupakan suatu 
ekosistem yang unik karena dihuni oleh beragam mikroba baik 
yang bersifat komensal maupun patogen. Hampir semua penyakit 
pulpa dan periradikuler disebabkan karena adanya bakteri. Lebih 
dari 700 spesies bakteri ditemukan pada rongga mulut. Patologi 
jaringan pulpa dan periapikal secara langsung maupun tidak 
langsung berhubungan dengan mikroorganisme.

Endodontik merupakan bagian dari Ilmu Kedokteran Gigi 
yang menyangkut diagnosis serta perawatan penyakit pada 
jaringan pulpa dan periradikuler (sekitar akar gigi). Perawatan 
saluran akar (endodontik) memiliki prinsip perawatan yang 
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dikenal sebagai Triad Endodontic, yaitu preparasi (cleaning and 
shaping), sterilisasi dan obturasi. Tahap cleaning and shaping 
merupakan tindakan untuk mengeliminasi mikroorganisme 
dalam saluran akar yang dikenal sebagai preparasi kimia-
mekanik dengan menggunakan bahan irigasi saluran akar 
yang dapat mengeliminasi bakteri. Anatomi saluran akar yang 
kompleks mengakibatkan perawatan endodontik merupakan 
suatu tantangan tersendiri bagi para dokter gigi yang melakukan 
perawatan saluran akar, tetapi teknologi inovasi mengakibatkan 
pembersihan dan disinfeksi saluran akar yang lebih mudah 
sehingga akan meningkatkan keberhasilan klinis.

Keberhasilan perawatan saluran akar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang saling terkait satu dengan yang lain. 
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah diagnosis yang tepat, 
tindakan asepsis, pengetahuan anatomi gigi, preparasi kemiko-
mekanikal, obturasi tiga dimensi dan penggunaan medikamen 
saluran akar. Semua faktor tersebut bertumpu pada satu titik 
yaitu dekontaminasi saluran akar.

Sodium hipoklorit (NaOCl) merupakan gold standart larutan 
irigasi saluran akar karena hingga saat ini tidak ada larutan lain 
yang mampu menandingi efektivitas NaOCl, namun kekurangan 
dari NaOCl adalah sifat sitotoksiknya yang dapat menyebabkan 
injuri akut jika mencapai daerah periapikal. Jika NaOCl kontak 
dengan jaringan hidup, maka akan mengoksidasi jaringan secara 
cepat, memicu hemolisis dan ulserasi, menghambat migrasi 
netrophil, merusak endotellial dan fibroblas. Penelitian pada 
kultur sel secara in-vitro, NaOCl dengan konsentrasi sangat rendah 
(>0,01%) dapat menyebabkan kematian sel fibroblas manusia. 

Oleh sebab itu, penelitian pada dekade akhir ini, banyak 
mencari bahan irigasi yang efektif sebagai antimikroba dan 
mempunyai sifat sitotoksik yang rendah. Bahan herbal dapat 
diajukan sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar dimasa 
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mendatang karena beberapa penelitian yang telah dilakukan 
membuktikan bahwa bahan herbal ini mempunyai aktivitas 
antmikroba yang lebih baik dibandingkan bahan kimia dan 
mempunyai toksisitas yang lebih rendah sehingga lebih aman bila 
digunakan sebagai biomaterial bahan irigasi saluran akar.

Indonesia merupakan satu di antara produsen buah coklat 
(Theobroma cacao) terbesar di dunia setelah Pantai Gading dan 
Ghana. Pada tahun 2018 produksi biji kakao sebesar 365.000 
ton per tahun. Biji coklat merupakan salah satu komoditi 
perdagangan yang mempunyai peluang untuk dikembangkan 
dalam rangka usaha memperbesar/meningkatkan devisa negara 
serta penghasilan petani coklat. Buah coklat/kakao hanya diambil 
bijinya saja sedangkan 73,63% merupakan bagian kulit yang 
dibuang sehingga terdapat limbah yang sangat banyak. Kulit 
buah kakao adalah bagian mesokarp atau bagian dinding buah 
kakao, yang mencakup kulit terluar sampai daging buah sebelum 
kumpulan biji. Coklat merupakan sumber makanan kaya senyawa-
senyawa bioaktif, terutama polifenol, yang mempunyai khasiat 
sebagai antioksidan dan antimikroba.

Selama ini ada beberapa tindakan untuk mengeliminasi 
bakteri dari dalam saluran akar, yaitu dengan menggunakan 
bahan irigasi saluran akar. Ada beberapa bahan irigasi yang 
dapat digunakan, di antaranya dengan menggunakan Sodium 
hipoklorit (NaOCl). Untuk penggunaan larutan irigasi NaOCl 
harus diperhatikan bagaimana caranya untuk mengurangi resiko 
bahan irigasi yang tidak sengaja terdorong masuk ke jaringan 
periapikal, untuk mengatasi hal yang tidak diinginkan tersebut 
maka direkomendasikan menggunakan jarum dan teknik khusus 
tanpa tekanan pada saat melakukan irigasi saluran akar.

Bahan irigasi lain yang sering digunakan adalah Ethylene-
diamine-tetra-acetic acid (EDTA), digunakan pada fase akhir 
preparasi untuk menghilangkan debris an-organik dan smear layer 
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yang terdapat pada saluran akar. Hal tersebut karena EDTA dapat 
mengurangi sifat antibakteri dari NaOCl. Selain itu ada bahan 
irigasi Chlorheksidine (CHX), merupakan bahan irigasi yang 
mempunyai spektrum luas tetapi bila dikombinasikan dengan 
NaOCl akan menyebabkan perubahan warna gigi.

Untuk meningkatkan keberhasilan dalam mendisinfeksi 
saluran akar dapat dilakukan dengan menggunakan alat-alat 
mutakhir yang disesuaikan dengan teknik irigasinya. Terdapat 
beberapa teknik irigasi antara lain dengan menggunakan Teknik 
Agitasi Manual, yaitu gerakan suatu instrumen yang dimasukkan 
ke dalam saluran akar dengan gerakan vertikal dan pasif untuk 
mengaktifkan larutan irigasi dengan tujuan untuk menghilangkan 
smear layer pada dinding saluran akar. Selain itu ada yang 
menggunakan Teknik Agitasi dengan Mesin yang merupakan 
perbaikan dari sistem manual, yaitu dengan menggunakan 
instrumen yang diputar pada handpiece berkecepatan rendah. 
Teknik Irigasi Kontinyu. menggunakan instrumen tertentu yang 
mempunyai permukaan abrasif yang dapat memperbesar saluran 
akar dengan gerakan gesek dan getar sehingga menyebabkan 
bahan irigasi mengalir melalui file (alat preparasi) dengan 
sendirinya. Teknik Aktivasi Sonik, merupakan salah satu metode 
efektif untuk desinfeksi saluran akar. Digunakan smooth plastic 
tips yang diaktivasi pada frekuensi sonik menggunakan handpice 
pada frekuensi 1-6 kHz. Teknik Apical Negative Pressure, memiliki 
kemampuan mengalirkan dan menghilangkan bahan irigasi secara 
simultan. Sistem ini lebih aman dan dapat menurunkan resiko 
ekstrusi. Teknik Aktivasi Laser, mekanismenya adalah sinar 
laser yang dapat diabsorbsi secara efektif oleh NaOCl yang dapat 
menyebabkan vaporisasi.

Ada beberapa Sistem Desinfeksi Tambahan yaitu Photo-
Activated Desinfection (PAD). Prinsipnya adalah molekul 
photosensitizing (photosensitizer-PS) yang dapat berikatan dengan 
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membran bakteri, kemudian ada perkembangan suatu sistem 
baru yaitu Light-activated disinfection (LAD) yaitu kombinasi 
antara PS dengan cahaya khusus. PS akan merusak membran 
mikroorganisme, berikatan pada permukaannya, menyerap energi 
dari cahaya, membebaskan energi dalam bentuk oksigen kemudian 
berubah bentuk menjadi sangat reaktif sehingga menghancurkan 
mikroorganisme tersebut. LAD cukup efektif melawan bakteri 
dalam biofilm.

Laser, ada beberapa jenis seperti gas laser (CO2), Erbium, 
YAG dan Neodymium. Mekanisme bakterisid tergantung pada 
panjang gelombang dan energi yang menyebabkan perubahan 
gradien osmotik sehingga menyebabkan kematian sel bakteri. 
Ozon, dapat menghasilkan oksigen dalam bentuk reaktif yang 
dapat mengoksidasi sel sehingga mempunyai efikasi sebagai anti 
mikroba.

Sistem Antibakterial Alternatif, ada tiga kelompok yaitu: 
Nanopartikel yang terdiri dari magnesium oksida, kalsium 
oksida atau seng oksida, merupakan partikel mikroskopis yang 
mempunyai sifat antibakteri. Bahan kaca bioaktif, memiliki 
sifat antibakteri untuk desinfeksi salauran akar, namun dalam 
penelitian didapatkan hasil yang bertentangan.. Ekstrak tanaman 
alami, Penelitian yang telah saya lakukan membuktikan bahwa 
ekstrak propolis Jawa Timur dan juga Ekstrak kulit buah coklat 
jenis Forestero yang didapatkan dari Perkebunan di Banyuwangi, 
Jember maupun Blitar mempunyai efek antibakteri dan antibiofilm, 
selain itu juga biokompatibel pada kultur sel fibroblas jaringan 
periodontal manusia.

Hadirin yang saya hormati,

Infeksi yang persisten setelah preparasi saluran akar 
merupakan etiologi utama pada kegagalan perawatan saluran 
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akar. Pada perawatan saluran akar yang mengalami kegagalan, 
ternyata didapatkan bakteri Enterococcus faecalis (E. faecalis), 
sebagai spesies terbanyak. Penelitian biologi molekuler yang telah 
dilakukan membuktikan bahwa prevalensi bakteri E.faecalis 
pada gigi dengan perawatan saluran akar mencapai 90% kasus. 
Hal ini disebabkan karena kemampuan bertahan hidup bakteri 
E.faecalis dalam kondisi lingkungan yang rendah nutrisi dan 
kemampuannya dalam membentuk biofilm sehingga 1000 kali 
lebih resisten terhadap sel-sel fagosit, antibodi dan antimikroba 
bila dibandingkan dengan organisme yang tidak mampu membuat 
biofilm.

Biofilm didefinisikan sebagai komunitas mikroba multiselular 
yang dapat melekat kuat pada permukaan serta dapat memproduksi 
matriks extracellular polymeric substance (EPS). EPS terdiri dari 
polisakarida bakteri, protein, asam nukleat dan lemak. Mikroba 
yang membentuk biofilm diperkirakan menjadi penyebab 80% 
infeksi.

Setelah diketahui bahwa larutan irigasi yang sering 
digunakan pada perawatan saluran akar yaitu NaOCl dan CHX 
mempunyai toksisitas yang cukup tinggi bila terjadi ekstrusi 
ke jaringan periapikal, maka diusahakan mencari bahan alami 
alternatif yang berkemampuan sebagai anti bakteri dan anti 
biofilm serta mempunyai toksisitas yang rendah.

Pada penelitian yang telah dilakukan, ekstrak kulit buah 
coklat (Theobroma cacao) dapat menghambat pembentukan 
biofilm bakteri Enterococcus faecalis dengan Minimum Inhibitory 
Concentration (MBIC) sebesar 3,12%. Untuk uji kebersihan 
permukaan dinding saluran akar dibuktikan bahwa efektif 
pada konsentrasi 6,25%, sedangkan uji toksisitas pada human 
primary fibroblast yang berasal dari ligamen periodontal manusia 
ditemukan nilai LC50 (Lethal Concentration) pada konsentrasi 750 
μg/ml, sedangkan NaOCl sebesar 0,25 μg/ml dan CHX 0,03 μg/ml. 
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Dari hasil penelitian tersebut diharapkan ke depannya ekstrak 
kulit buah coklat dapat diajukan sebagai bahan irigasi intrakanal 
yang biokompatibel dan potensial pada perawatan saluran akar.

Hadirin yang saya hormati,

Berkembangnya penggunaan herbal di bidang kedokteran gigi 
banyak memanfaatkan tanaman pangan yang kaya akan senyawa 
bioaktif terutama polifenol yang berkhasiat sebagai antioksidan 
dan antimikroba. Salah satu tanaman tersebut adalah coklat 
(Theobroma cacao L.). Kandungan antioksidan dan antimikroba 
tanaman coklat dapat dijumpai pada kulit biji coklat dan kulit 
buahnya.

Penelitian daya antibakteri kulit buah coklat mengungkapkan 
bahwa flavonoid yang terkandung pada kulit buah coklat memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Escheria coli, Bacillus subtilis, 
Staphylococcus aureus, Salmonella thyposa, Streptococcus sanguinis, 
Lactobaccilus acidophillus, Streptococcus viridans, Porphyromonas 
ginggivalis, Aggregatibacter actinomycetemcomitans / AA, 
Streptococcus mutans, Candida albicans dan mix bakteria pada 
karies profunda. Selain itu ekstrak kulit buah coklat dapat 
menghambat pembentukan biofilm E.faecalis dengan konsentrasi 
mnimum sebesar 3,12%.

Hadirin yang saya hormati,

Perkembangan terbaru dalam rekayasa bahan kesehatan 
dan obat yang sedang digalakkan di Indonesia tercantum dalam 
kebijakan strategis pembangunan nasional ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dalam berbagai penelitian, bahan herbal merupakan 
bagian dari bidang kajian unggulan yang mendapatkan prioritas 
pengembangan, oleh karena itu upaya untuk mencari bahan baru 
terus digalakkan nmelalui berbagai penelitian berskala nasional 
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maupun internasional yang digali dari berbagai perguruan tinggi 
dan lembaga penelitian di seluruh Indonesia. 

Universitas Airlangga mempunyai Fakultas Kedokteran 
Gigi, Fakultas Farmasi dan Fakultas Sain dan Teknologi, maka 
kolaborasi antara ketiga fakultas tersebut perlu dikembangkan 
dan ditingkatkan supaya dapat menghasilkan Penelitian 
Unggulan pada tingkat Nasional maupun Internasional. 
Dukungan kajian teoritik dari berbagai disiplin ilmu membuka 
diri untuk berkolaborasi antar fakultas dengan peralatan dan 
infrastruktur pendukung yang memadai di tingkat universitas. 
Kini sudah saatnya saling berinteraksi antar fakultas untuk 
mencari permasalahan dasar yang berkembang dalam masyarakat 
sehingga Universitas Airlangga semakin maju dan lebih dikenal 
di dunia Internasional.

UCAPAN TERIMA KASIH

Hadirin yang saya hormati,

Mengakhiri pidato saya pada pagi hari ini, perkenankan 
saya mencurahkan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah 
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya pada diri 
saya. Oleh karena atas perkenan, bimbingan dan karunia-Nya 
jabatan Guru Besar dapat terwujud. Sebagai manusia biasa yang 
memiliki keterbatasan dan banyak kekurangan, maka apa yang 
telah saya capai hingga saat ini tidaklah terlepas dari bantuan 
segala pihak. Pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati 
saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
pihak-pihak berikut.

Kepada Pemerintah Republik Indonesia yang diwakili oleh 
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Prof. Drs. H. 
Muhammad Nasir, M.Si., Ak., Ph.D. dan Direktur Jenderal 
Sumber Daya Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan 
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Tinggi Prof. Ali Ghufron Mukti dr., M.Sc., Ph.D., yang telah 
menyetujui pengangkatan saya sebagai Guru Besar dalam Bidang 
Konservasi Gigi. Mudah-mudahan Allah SWT memberikan 
kekuatan dan kesehatan kepada saya untuk melaksanakan 
amanah ini dengan sebaik-baiknya. Aamiin.

Kepada yang terhormat Ketua Senat Akademik Universitas 
Airlangga, Prof. Dr. Joewono Soeroso, dr., M.Sc., Sp.PD.K.R., 
FINASIM. dan Sekretaris Senat Akademik beserta seluruh 
anggota yang telah banyak membantu, mengusulkan dan 
menyetujui untuk pengangkatan saya sebagai Guru Besar.

Kepada yang terhormat Rektor Universitas Airlangga, Prof.
Dr. Moh. Nasih, SE., MT.,AK., CMK., C.A., Wakil Rektor I, 
Prof. dr. Djoko Santoso, Ph.D., K.GH., FINASIM., Wakil 
Rektor II, Dr. Muhammad Madyan, SE., M.Si., M.Fin., Wakil 
Rektor III, Prof. Ir. Moh. Amin Alamsjah, M.Si., Ph.D., 
Wakil Rektor IV, Dr. Junaedi Khotib, S.Si., M.Kes., Ph.D., 
Apt., Sekretaris Universitas Drs. Koko Srimulyo, M.Si., atas 
kepercayaan yang diberikan kepada saya untuk memangku jabatan 
sebagai Guru Besar.

Kepada yang terhormat Dekan Fakultas Kedokteran Gigi 
Universitas Airlangga, Dr. R. Darmawan Setijanto, drg., 
M.Kes. beserta Wakil Dekan I, Prof. Dr. Anita Yuliati, drg., 
M.Kes., Wakil Dekan II Dr. Agung Sosiawan, drg., M.Kes. 
dan Wakil Dekan III Dr. Rini Devijanti, drg., M.Kes., Ketua 
Badan Pertimbangan Fakultas Prof. Seno Pradopo, drg., S.U., 
Ph.D., Sp.KGA(K) dan seluruh anggota yang telah menyetujui 
dan mengusulkan kenaikan jabatan akademik saya ke jenjang 
Guru Besar.

Kepada yang terhormat Kepala Departemen Konservasi 
Gigi Dr. Ira Widjiastuti, drg., M.Kes., Sp.KG(K) dan mantan 
Kepala Departemen M. Rulianto, drg., MS., Sp.KG(K) yang 
telah mendorong dan memotivasi saya untuk mengajukan usulan 
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ke jabatan Guru Besar. Kepada guru saya Prof. RM. Gardjito 
(alm.) yang telah banyak memberikan bimbingan dan tauladan 
sejak saya menjadi asisten dosen di Lab. Endodonsia hingga 
wafatnya.

Ungkapan bangga dan penghargaan yang tulus saya 
persembahkan kepada Bapak dan Ibu Guru saya di SD GIKI 
Gubeng, SMPN VI Surabaya, SMAN II Surabaya yang telah ikut 
mengantarkan saya ke jenjang akademik tertinggi ini.

Terima kasih dan penghargaan yang tulus saya tujukan 
kepada pada para Dosen mulai jenjang S1, S2, dan S3 yang 
tidak dapat kami sebut satu per satu. Pembimbing Skripsi, drg. 
Koeskaini Gardjito, Pembimbing Tesis Prof. R.M. Gardjito 
dan drg. Karlina Samadi, M.S., Sp.KG(K). Pembimbing 
Disertasi, Prof. Dr. Latief Mooduto, drg., M.S., Sp.KG(K) dan 
Prof. Dr. Kuntaman, dr., MS., Sp.MK. yang telah membuka 
wawasan saya di bidang Kedokteran Gigi khususnya di bidang 
Endodontik.

Terima kasih saya ucapkan kepada kolega kerja di Departemen 
Konservasi Gigi:

Prof. Dr. Mandojo Rukmo, drg., M.Sc., Sp.KG(K)., 
Prof. Dr. Adioro Soetojo, drg., MS., Sp.KG(K), Prof. Dr. Sri 
Kunarti, drg., M.S., Sp.KG(K), Prof. Dr. Latief Mooduto, 
drg., M.S., Sp.KG(K), Dr. Ira Widjiastuti, drg., M.Kes., 
Sp.KG(K), Dr. Kun Ismiyatin, drg., M.Kes., Sp.KG(K), 
Edhie Arif P., drg., M.Kes., Sp.KG(K), Ari Subiyanto, drg., 
M.Kes., Sp.KG(K), Nanik Zubaidah, drg., M.Kes., Sp.KG(K), 
Nirawati Pribadi, drg., M.Kes., Sp.KG(K), Dr. Dian Agustin 
W, drg., Sp.KG(K), Dr. Sukaton, drg., M.Kes., Sp.KG(K), 
Dr. Galih Sampoerna drg., M.Kes., Sp.KG(K), Dr. Widya 
Saraswati, drg., M.Kes., Sp.KG(K), Febriastuti Cahyani, 
drg., M.Kes., Sp.KG(K), Devi Eka Juniarti, drg., M.Kes., 
Sp.KG(K)., Setyabudi, drg., M.Kes., Sp.KG.(K.), Eric Priyo 
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Prasetyo, drg., M.Kes., Sp.KG(K), yang telah Purna Tugas, 
Prof. Dr. Ruslan Effendy, drg., M.S., Sp.KG(K), Karlina 
Samadi, drg., M.S., Sp.KG(K), Cecilia G.J. Lunardhi, drg., 
MS., Sp.KG(K), M. Rulianto., drg., MS., Sp.KG(K), Agus 
Subiwahjudi, drg., M.S., Sp.KG(K), Moch. Mudjiono,, drg., 
M.S., Sp.KG(K), Laksmiari Setyowati, drg., M.S., Sp.KG(K), 
dan drg. Karina Erda.

Selanjutnya, dengan penuh rasa kasih sayang yang mendalam, 
saya haturkan terima kasih kepada kedua orang tua, (alm.) H. 
Mohammad Sjatrie dan (almh.) drg. Hj. Tjahni Mirjam, 
Sp.Prost yang telah membesarkan dan mendidik saya dengan 
limpahan kasih sayang. Kepada suami saya, Iwan Nirwana 
Hasbullah, kepada anak-anak saya Chitra Tania Anindita, 
S.E., dr. R Panji Surya Putra Sp.PD. dan Rachmad Andro 
Buwono dan menantu saya Mohammad Denny Pratama, 
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